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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis penerapan manajemen dan strategi

distribusi beras di perusahaan umum badan urusan logistik (Perum Bulog Sub divre kota

gorontalo) maka dapat di ambil suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan Manajemen Dan Peran Perum Bulog : (1) Perencanaan yaitu merencanakan dan

menjadwalkan pendistrbusian beras, menentukan kapan pendistribusian dilakukan dan

waktu pendistribusian (2) Pengorganisasian yaitu menggunakan tenaga kerja, sistem

pendistribusian, dan menggunakan angkutan (3) Pelaksanaan yaitu kemasan atau bentuk

saat pendistribusian, berita acara serah terima dan menyiapakan kebutuhan (4) Evaluasi

yaitu kegiatan perencanaan pendistribusian, target pendistribusian, organisasi saat

pendistribusian, kegiatan pelaksanan dan kendala selama pendistribusian.

2. Berdasarkan hasil analisis Matriks SWOT maka faktor-faktor dan strategi pengembangan

distribusi beras yaitu (1) Memanfaatkan jaringan pemerintah untuk pendistribusian beras

raskin disetiap desa sehingga disetiap pendistribusian bisa berjalan dengan baik (2)

Dengan adanya pengecekan maka persiapan untuk menghadapi ancaman bisa di siapakan

lebih awal dan (3) Dengan adanya sebuah penghargaan maka Bulog dapat memberikan

kepercayaan saat sosialisasi ke setiap desa. Sedangkan kelemahan dari faktor-faktor dan

strategi pengembangan distribusi beras (1) Perlu adanya kerjasama dengan mitra lain

agar pendistribusian beras raskin bisa berjalan dengan baik (2) Perlu adanya jaringan

agar perispan untuk menghadapi sebuah masalah dalam pendistribusian itu bisa di

lakukan dan (3) Perlu adanya campur tangan dari pemerintah agar sosialsasi ke setiap

desa bisa berjalan dengan baik.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disarankan :

1. Peningkatan efisiensi operasional, antara lain untuk biaya angkutan dan manajemen

(biaya pegawai, kesehatan dan lain-lain).

2. Pengembangan jaringan kemitraan dengan petani, termasuk penguatan wadah ekonomi

petani serta penguatan kelembagaan dengan Mitra Kerja.

3. Penyediaan dan penguatan akses data dan informasi (lahan, harga, dan lainnya) kepada

Pemerintah secara lebih dini dan akurat dengan menjalin kerjasama antar instansi-

instansi pemerintah lainnya.

4. Pengembangan sistem IT (information & technology) perusahaan, pengembangan basis

data yang up to date dan akurat baik internal maupun eksternal perusahaan.

5. Melaksanakan kajian/penelitian/survei/pengembangan/studi banding dalam rangka

mendukung tugas pelayanan publik dan pengembangan usaha.

6. Modernisasi dan mekanisasi sistem handling pengadaan, packaging (pengemasan),

pengangkutan dan penyimpanan serta meningkatkan standarisasi sarana dan prasarana.

7. Perbaikan pelayanan Perum Bulog yang dapat dilakukan melalui percepatan proses

pelayanan dengan mekanisme one stop service.

8. Penyempurnaan sistem rekruitmen dan metode seleksi yang disesuaikan dengan

persyarakat kompetensi yang diperlukan, pengembangan Sumber Daya Manusia melalui

pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi.

9. Penerapan remunerasi pegawai untuk meningkatkan kinerja pegawai sekaligus

meningkatkan kinerja perusahaan.

10. Memperbaiki lagi kualitas beras saat di distribusi kepada keluarga miskin yang ada di

setiap desa.
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